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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, akuntabilitas, bukti 

audit terhadap kualitas audit pada KAP di Medan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 30 auditor eksternal yang bertugas 

pada KAP yang berada di Medan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Metode 

pengambilan data menggunakan metode survei kuesioner. Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan PLS (Partial Least Square) dengan aplikasi smartPLS 

3.3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bukti audit mempunyai pengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Kompetensi dan akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Kata kunci: kompetensi, akuntabilitas, bukti audit, kualitas audit. 

ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine The effect of competency, 

accountability, and audit evidence to audit quality of Public Accountant firm in 

Medan. The population in this study were auditors who worked in Public Accountant 

Firm in Indonesia. The number of samples in this study are 30 respondents. Data in 

this study were obtained through questionnaires . The sampling technics that used is 

purposive sampling method. The data collection used a questionnaire survey method. 

The data analysis technique of this research is using PLS (Partial Least Square) with 

the smartPLS 3.3.0 application. The results of this research indicate that audit 

evidence has a positif  effect on audit quality. Competence and accountability do not 

affect the audit quality. 

Key words: competence, accountability, audit evidence, audit quality. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Proses audit adalah sebuah rangkaian tindakan meminimalkan ketidakcocokan atas 

informasi yang dimiliki oleh manajer dan para pemegang saham. Pada suatu 

perusahaan harus teliti dalam memilih suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 

melakukan proses audit pada laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan tidak hanya dipakai oleh perusahaan itu sendiri melainkan hasil audit 

tersebut akan dipakai oleh stakeholder perusahaan dalam rangka menilai suatu 

perusahaan guna kepentingan pengambilan suatu keputusan stratejik yang 

berhubungan dengan perusahaan tersebut seperti investasi dan memprediksikan laba 

yang akan diperoleh. Laporan keunagan yang disajikan tentu harus bersifat wajar dan 

reliabel untuk menilai apakah laporan keuangan tersebut sudah terhindar dari fraud 

agar stakeholder tepat dalam mengambil keputusan berinvestasi. Menurut IAI (Ikatan 

Akuntan Indonesia) jika laporan keuangan pada suatu perusahaan yang telah tersaji 

secara wajar sesuai dengan standar mutu dan standar audit maka dapat dipercaya 

untuk keperluan pengambilan sebuah keputusan.  

 Menurut Pintasari (2017) kualitas audit dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 

kompetensi, akuntabilitas, serta bukti audit. Kompetensi merupakan pengetahuan 

auditor dalam bidang audit serta pengalaman auditor dalam melakukan tugas audit. 

Akuntabilitas ialah kewajiban pada auditor dalam proses menyelesaikan tugas audit 

serta dapat dipertanggungjawabkan. Bukti audit merupakan semua informasi yang 

auditor butuhkan dalam melakukan tugas audit. 

 Di Medan, terdapat banyak KAP resmi yang telah mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. Menurut Pintasari (2016) dalam penelitiannya melihat bahwa 

kebanyakan masalah yang dialami pada KAP adalah tentang kualitas audit. Dari hasil 

penelitiannya, masalah yang berhubungan dengan kualitas audit yang menimpa 

sebagian KAP adalah berhentinya auditor berpengalaman (auditor senior) dengan 

alasan yang beragam. Penelitian ini adalah sebuah penilitian replikasi dari Pintasari 
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(2016) yang meneliti pengaruh kompetensi, akuntabilitas, dan bukti audit pada KAP 

di Yogyakarta. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti 

kembali dengan penelitian sejenis yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Akuntabilitas, dan Bukti Audit Terhadap Kualaitas Audit Pada Auditor KAP di 

Medan”     

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Definisi kompetensi menurut Kamus Kompetensi LOMA (1998) dalam Alim (2007) 

merupakan sudut pandang pribadi seseorang untuk memperoleh kinerja yang 

superior. Beberapa sudut pandang pribadi ini ialah sikap, sifat, sistem nilai, motif-

motif, keterampilan dan pengetahuan dimana kompetensi akan mengarah kepada 

tingkah laku, dan tingkah laku akan menghasilkan sebuah kinerja. Dalam audit, 

seorang auditor dalam melakukan proses audit hingga pada proses pernyataan 

pendapat harus berperilaku sebagai ahli pada bidang akuntansi dan bidang audit agar 

mudah menemukan jika laporan keuangan klien terdapat kecurangan didalamnya. 

 Akuntabilitas bisa diartikan juga sebagai bentuk sikap tanggung jawab dari 

diri seseorang ataupun sebuah unit organisasi dalam upaya mengolah segala suatu 

yang telah diserahkan, sebagai cara untuk mencapai suatu tujuan, dan kemudian 

disusun secara periodik didalam laporan. Maksud dari segala sesuatu hal disini adalah 

segala sarana yang didapatkan oleh seseorang atau suatu organisasi agar lancar dalam 

melakukan pekerjaan yang sudah diberikan. bentuk dari segala sesuatu tersebut ialah 

sdm, sarana dan prasarana, dana, dan tata cara dalam bekerja (Pusdiklatwas,2007). 

Seorang auditor harus dapat mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan auditnya 

secara tepat, bijaksana, efisien, dan juga dapat dipertanggungjawabkan. 

 Bukti audit adalah seluruh informasi yang menyatakan semua angka sebagai 

informasi lain didalam laporan keuangan, dimana auditor menggunakannya untuk 

dasar dalam menyatakan pendapat auditnya. Beberapa bukti audit yang berfungsi 

sebagai pendukung dari laporan keuangan yaitu data keterangan akuntansi dan segala 

informasi yang berfungsi sebagai penguat (Mulyadi,2002). Terdapat delapan tahap 
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untuk mencari bukti audit. Delapan tahap tersebut adalah tahap  umum yang dipakai 

auditor dalam mencari bukti audit yaitu: penyelidikan fisik, konfirmasi, pengarsipan 

(dokumentasi), tahap kegiatan analitis, proses Tanya jawab, proses hitung ulang, 

pengerjaan ulang, dan pengamatan. 

 Kinerja auditor pada saat mengerjakan tugas audit pada laporan keuangan 

suatu perusahaan berkaitan erat dengan kualitas audit yang ditimbulkan. De Angelo 

(1981) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kualitas audit sebagai tolak ukur 

seorang auditor dalam melaporkan jika terdapat suatu pelangaran dalam sistem 

akuntansi pada kliennya. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

menyatakan bahwa audit yang berkualitas akan memenuhi ketentuan dan standar 

pengauditan. Standar pengauditan yaitu termasuk mutu professional pada auditor 

independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan selama proses pengauditan 

dan selam proses penyusunan laporan audit berlangsung. Menurut Carcello (1992) 

dalam penelitiannya menyatakan adanya 6 atribut yang digunakan dalam mengetahui 

kualitas audit yaitu: pengalaman, paham industry klien, responsif terhadap industri 

klien, taat terhadap standar umum, terlibatnya pimpinan KAP, dan terlibatnya komite 

audit. 

 Berdasarkan teori kompetensi, seorang auditor harus memiliki kompetensi 

dalam melakukan proses audit. Kompetensi adalah pengetahuan tentang audit dan 

pengalaman yang dimiliki oleh auditor. Pengetahuan ilmu audit didapatkan auditor 

melalui  pendidikan formal yang telah ditempuh dan juga melalui pelatihan khusus. 

Pengetahuan dapat meningkatkan hasil dari kualitas audit. Jika auditor mempunyai 

banyak pengetahuan dibidang audit, maka mudah oleh auditor dalam menemukan 

penyimpangan yang terdapat didalam laporan keuangan klien, dan hasil audit yang 

dikeluarkan sesuai dengan standar audit. Pengalaman diyakini meningkatkan kualitas 

dari hasil audit. Auditor yang memiliki banyak pengalaman dalam melakukan audit 

maka akan mudah mengambil sebuah keputusan dan tentunya lebih akurat. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 
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h1: Kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di 

Medan. 

 Menurut teori akuntabilitas, Akuntabilitas merupakan sikap tanggung jawab 

seorang auditor dalam menyelesaikan tugas auditnya serta dapat mempertanggung 

jawabkannya. Jika semakin tinggi akuntabilitas seorang auditor selama melakukan 

tugasnya, maka audit yang dihasilkan juga akan semakin berkualitas. Berdasarkan 

penjalasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

h2: Akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di 

Medan. 

 Menurut teori bukti audit Bukti audit merupakan serangkaian informasi yang 

dibutuhkan auditor untuk melaksanakan tugas audit. Bukti audit yang cukup dan 

andal dapat mendeteksi apabila terjadi penyimpangan didalam laporan keuangan dan 

hasil auditnya akan sesuai dengan standar audit. Jika bukti audit yang telah 

dikumpulkan semakin andal, maka hasil audit akan semakin meningkat. Berdasarkan 

penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:  

h3: Bukti audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Medan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Pada penelitian memakai jenis data primer. Sumber data penelitian ini didapat 

melalui kuesioner dari para responden.  Responden dalam penelitian ini merupakan 

auditor eksternal yang bekerja pada KAP di Medan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor eksternal yang bekerja 

pada KAP di Medan untuk melihat pengaruh kompetensi, akuntabilitas, serta bukti 

audit terhadap kualitas audit. Jumlah sampel didalam penelitian ini berjumlah 30 

orang. Purposive sample merupakan teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam 
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penelitian ini. Purposive sample yaitu pengambilan subjek berdasarkan tujuan 

tertentu. Kriteria sampel yang diambil adalah auditor yang bekerja pada KAP di 

Medan. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel bebas) dan 

variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kompetensi, akuntabilitas, dan bukti audit. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kualitas audit. 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini memakai software Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis 

keempat hipotesis yang terdapat di penelitian ini. Hipotesis tersebut masing-masing 

akan dianalisa memakai SmartPLS 3.0 untuk menemukan keterkaitan antar variabel 

penelitian. Partial Least Square (PLS) dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 

terjadi pada data penelitian, contohnya adanya data yang hilang, jumlah sampel dari 

penelitian yang kecil, dan juga multikolinearitas. Menurut Ghozali (2008) PLS 

merupakan bagian dari metoda statistik SEM (Sectrual Equation Modelling) yang 

memiliki basis varian. Didalam PLS terdapat tiga kategori prediksi parameter yaitu 

estimasi bobot (weight estimate) yang berfungsi untuk membuat nilai pada variabel 

laten, estimasi jalur (path estimate) yang berfungsi sebagai penghubung antar variabel 

laten dan indikatornya serta membuat inner model dan outer model, dan means serta 

letak lokasi dari parameter antar variabel laten dan indikator. 

Uji Outer Model 

Menurut Ghozali (2008) outer model berfungsi untuk melihat skor dari variabel 

indikator. Uji outer model dapat dilakukan melalui uji realibitas dan uji validitas 

konstruk dari semua indikator yang ada. Ada beberapa kriteria model ukur didalam 

outter model yakni validitas diskriminan, validitas konvergen, cronbach alpha yang 

telah didapat, dan composite reliability. 
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Convergent Validity 

Validitas konvergen merupakan sebuah parameter untuk mengukur seberapa besar 

konstruk serta variabel laten memiliki korelasi. Didalam uji convergent validity dapat 

dilakukan dengan cara mengecek individual item realibility serta hasilnya dapat 

dilihat seberapa besar skor dari loading factor tersebut. Nilai standar dari loading 

factor yakni sebesar > 0,7. (Ghozali,2015). 

Discriminant Validity 

Menurut Ghozali (2008) melakukan uji validitas diskriminan memiliki fungsi untuk 

melihat perbandingan antara convergent validity dengan square root of average 

extracted (AVE). jika nilai AVE lebih besar daripada nilai yang memiliki hubungan 

pada setiap konstruk yang ada didalam model, maka nilai validitas diskriminan 

tersebut dapat dikatakan baik. Jumlah nilai AVE yang dikatakan baik adalah > 0,5. 

Reliabilitas Komposit 

Menurut Ghozali (2008) realibilitas komposit (composite reliability) akan 

menunjukkan tingkat keandalan dari suatu alat ukur. Jika alat tersebut dipakai untuk 

mengukur sebanyak dua kali dan hasil yang dikeluarkan sama, maka alat ukur 

tersebut dapat diandalkan. Suatu data dikatakan mempunyai realibilitas yang tinggi 

jika data tersebut mempunyai nilai realibilitas komposit > 0,7. 

Uji Inner Model 

Inner model akan mununjukkan pengaruh dari variabel independen dan variabel 

dependen. Didalam PLS, kontruk dependen, uji kecocokan model, dan uji t untuk 

signifikansi koefiensi parameter path coefficient akan dievaluasi memakai R-square 

(Widajano,2015). 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dimaksudkan menemukan kesimpulan hipotesis penelitian apakah 

diterima atau ditolak. Uji hipotesis bisa dilihat berdasarkan nilai probabilitas dan nilai 

t-statistik. Jika uji hipotesis memakai skor dari statistik, maka diperlukan skor 

statistik > 1,69 untuk kualifikasi apakah Ha diterima. Jika menentukan hipotesis 

berdasarkan probabilitas, maka dibutuhkan nilai p < 0,05 untuk Ha diterima 

(Ghozali,2008) 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Administrasi Survey 

Pada penelitian ini, respondennya merupakan auditor yang bertugas pada KAP di 

Medan dengan total 4 KAP yang auditornya berjumlah 30 orang. Pada penelitian ini, 

disebar angket/kuesioner di 4 KAP dan banyaknya responden sejumlah 30 orang. 

Uji Instrumen dan Model Struktural 

Uji Outer Model 

Tabel Error! No text of specified style in document..1 Outer Loading 

No. Item Pernyataan Nilai outer loading Keterangan 

1 K1 0,824 Valid 

2 K2 0,866 Valid 

3 K3 0,756 Valid 

4 K4 0,751 Valid 

5 K5 0,593 Tidak Valid 

6 K6 0,663 Tidak Valid 

7 K7 0,653 Tidak Valid 

8 K8 0,684 Tidak Valid 

9 K9 0,421 Tidak Valid 
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No. Item Pernyataan Nilai outer loading Keterangan 

10 K10 -0,011 Tidak Valid 

11 K11 0,384 Tidak Valid 

12 K12 0,556 Tidak Valid 

13 K13 0,488 Tidak Valid 

14 K14 0,309 Tidak Valid 

15 A1 0,646 Tidak Valid 

16 A2 0,803 Valid 

17 A3 0,230 Tidak Valid 

18 A4 0,438 Tidak Valid 

19 A5 0,672 Tidak Valid 

20 A6 0,534 Tidak Valid 

21 A7 0,868 Valid 

22 A8 0,845 Valid 

23 A9 0,893 Valid 

24 BA1 0,428 Tidak Valid 

25 BA2 0,663 Tidak Valid 

26 BA3 0,423 Tidak Valid 

27 BA4 0,696 Tidak Valid 

28 BA5 0,854 Valid 

29 BA6 0,796 Valid 

30 BA7 0,551 Tidak Valid 

31 BA8 0,631 Tidak Valid 

32 BA9 0,643 Tidak Valid 

33 BA10 0,723 Valid 

34 BA11 0,782 Valid 
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No. Item Pernyataan Nilai outer loading Keterangan 

35 BA12 0,866 Valid 

36 KA1 0,626 Tidak Valid 

37 KA2 0,633 Tidak Valid 

38 KA3 0,756 Valid 

39 KA4 0,700 Tidak Valid 

40 KA5 0,546 Tidak Valid 

41 KA6 0,730 Valid 

42 KA7 0,627 Tidak Valid 

43 KA8 0,518 Tidak Valid 

44 KA9 0,511 Tidak Valid 

45 KA10 0,570 Tidak Valid 

46 KA11 0,668 Tidak Valid 

47 KA12 0,736 Valid 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

Terdapat item pernyataan yang dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai < 0,7. 

Langkah selanjutnya yang diambil adalah menghapus item-item yang tidak valid 

tersebut. Setelah dilakukan penghapusan, berikut nilai dari outer loading tersebut : 

Tabel Error! No text of specified style in document..2 Outer Loading 

No. Item Pernyataan Nilai Outer Loading Keterangan 

1 K1 0,811 Valid 

2 K2 0,845 Valid 

3 K3 0,893 Valid 

4 K4 0,897 Valid 

5 A2 0,872 Valid 

6 A7 0,896 Valid 
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7 A8 0,892 Valid 

8 A9 0,956 Valid 

9 BA5 0,894 Valid 

10 BA6 0,776 Valid 

11 BA10 0,825 Valid 

12 BA11 0,877 Valid 

13 BA12 0,858 Valid 

14 KA3 0,757 Valid 

15 KA6 0,867 Valid 

16 KA12 0,867 Valid 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.9 setelah item yang tidak valid telah dihapus, 

maka semua nilai outer loading pada item pernyataan telah > 0,7 atau dapat 

dinyatakan telah valid. 

Validitas konvergen juga dapat diukur melalui Average Variance Extracted 

(AVE). Menurut Ghozali (2008) jika nilai AVE menunjukkan > 0,5 maka dapat 

dinyatakan valid. Tabel dibawah ini menunjukkan nilai AVE setalah menghapus item 

tidak valid yaitu : 

Tabel Error! No text of specified style in document..3 Nilai AVE 

No. Variabel Nilai AVE Keterangan 

1 Kompetensi (X1) 0,744 Valid 

2 Akuntabilitas (X2) 0,818 Valid 

3 Bukti Audit (X3) 0,718 Valid 

4 Kualitas Audit (Y) 0,681 Valid 

 Sumber: Hasil olah data tahun 2020 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.10 jika dilihat dari nilai AVE pada seeluruh 

variabel maka dinyatakan valid karena memiliki nilai > 0,5. 
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Uji Validitas Diskriminan 

Menurut Ghozali (2008) untuk melihat validitas diskriman yang baik, dapat dilihat 

melalui nilai cross loading, fornell larcker criterian, dan HTMT. Tabel 4.4 dibawah 

ini merupakan nilai cross loading. Nilai cross loading memiliki fungsi untuk 

mengukur validitas diskriminan yang memiliki fungsi untuk melihat apakah kontruk 

penelitian memiliki tingkat diskriminan yang cukup jika dibandingkan dengan nilai 

loading konstruk yang diarah apakah nilainya lebih besar jika dibandingkan dengan 

konstruk yang lain. 

Tabel Error! No text of specified style in document..4 Nilai Cross Loading 

Indikator Kompetensi Akuntabilitas Bukti Audit Kualitas Audit 

K1 0,811 0,614 0,324 0,316 

K2 0,845 0,671 0,495 0,401 

K3 0,893 0,469 0,556 0,591 

K4 0,897 0,558 0,630 0,629 

A2 0,534 0,872 0,569 0,467 

A7 0,641 0,896 0,445 0,461 

A8 0,479 0,892 0,434 0,409 

A9 0,658 0,956 0,595 0,634 

BA5 0,469 0,510 0,894 0,520 

BA6 0,707 0,551 0,776 0,575 

BA10 0,405 0,419 0,825 0,507 

BA11 0,483 0,460 0,877 0,676 

BA12 0,492 0,420 0,858 0,466 

KA3 0,623 0,456 0,331 0,757 

KA6 0,435 0,470 0,663 0,867 

KA12 0,451 0,460 0,602 0,848 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 
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Berdasarkan informasi dari tabel 4.4 nilai cross loading pada tiap item kepada 

konstruknya menunjukkan nilai yang lebih besar daripada konstruk yang lain. Hal ini 

berarti tidak terdapat masalah di validitas diskriminannya. 

Bagian kedua dari uji validitas diskriminan yaitu dapat dilihat melalui formell 

larcker criterian. Jika nilai yang dihasilkan dari akar kuadrat AVE dari semua 

konstruk lebih besar dari nilai yang dihasilkan dari hubungan antar semua kontruk 

yang terdapat didalam model maka nilai dari validitas diskriminan dan nilai AVE 

yang memadai yaitu > 0,5.  Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari fornell larcker 

criterian yaitu: 

Tabel Error! No text of specified style in document..5 Nilai Fornell Larcker 

Criterian 

 Kompetensi Akuntabilitas Bukti Audit Kualitas Audit 

Kompetensi 0,862    

Akuntabilitas 0,647 0,904   

Bukti Audit 0,608 0,560 0,847  

Kualitas Audit 0,596 0,558 0,660 0,825 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.5 semua variabel yang menjelaskan 

variabel itu sendiri memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan memperjelas 

variabel yang lain.  

Tabel Error! No text of specified style in document..6 Nilai HTMT 

 Kompetensi Akuntabilitas Bukti Audit Kualitas Audit 

Kompetensi     

Akuntabilitas 0,723    

Bukti Audit 0,693 0,605   
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 Kompetensi Akuntabilitas Bukti Audit Kualitas Audit 

Kualitas Audit 0,691 0,649 0,762  

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.6 hasil HTMT yang ditunjukkan pada penelitian 

ini dibawah nilai kritis. Menurut Henser et al. nilai ambang batas pada HTMT yaitu > 

0,90. Hal ini menunjukkan bahwa validitas diskriminan diterima. 

Internal Consistency 

Menurut Ghozali (2008) untuk mengukur tingkat konsistensi dapat dilihat melalui 

nilai reliabilitas komposit variabel laten melalui pengukuran dari realibilitas 

gabungan. Jika data mempunyai nilai reliabilitas komposit > 0,7 maka data tersebut 

mempunyai reliabilitas yang tinggi. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari 

pengujian yaitu: 

Tabel Error! No text of specified style in document..7 Nilai Cronbach Alpha dan 

Composite Reliability 

No. Variabel Cronbach Alpha Composite 

Reliability 

Kesimpulan 

1 Kompetensi 0,892 0,921 Reliabilitas tinggi 

2 Akuntabilitas 0,926 0,947 Reliabilitas tinggi 

3 Bukti Audit 0,901 0,927 Reliabilitas tinggi 

4 Kualitas Audit 0,766 0,865 Reliabilitas tinggi 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa semua konstruk 

pada penelitian ini reliabel. Dapat dilihat dari nilai cronbach alpha atau composite 

reliability yang memiliki nilai > 0,7.  
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Uji Inner Model 

Inner model akan mununjukkan pengaruh dari variabel independen dan variabel 

dependen. Didalam PLS, kontruk dependen, uji kecocokan model, dan uji t untuk 

signifikansi koefiensi parameter path coefficient akan dievaluasi memakai R-square. 

Tabel dibawah ini merupakan hasil dari estimasi R-square yaitu: 

 

Tabel Error! No text of specified style in document..8 Hasil Uji Inner Model 

Variabel R-square 

Kualitas audit 0,512 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

 Berdasarkan informasi pada tabel 4.15 variabel kualitas audit memiliki nilai 

R-square 0,512. Hair et al. (2010) menyatakan bahwa jika tingkatan nilai R-square  

sebesar 0,5 maka pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen sudah 

cukup kuat.  

Tabel Error! No text of specified style in document..9 Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

NFi 0,499 0,499 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

 Nilai NFi didalam penelitian ini 0,499. Jika nilai NFi sebesar > 0,5 atau 50%. 

Jika mendekati angka tersebut maka semakin baik. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan akan melihat nilai dari output path coefficient yang 

fungsinya untuk melihat pengaruh antar variabel dan nilai dari p-value secara 

langsung. Jika nilai t-statistics lebih besar dari 1,64 serta nilai p-value lebih kecil dari 
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0,05 maka hipotesis diterima. Tabel dibawah ini merupakan hasil uji path coefficient 

yaitu: 

Tabel Error! No text of specified style in document..10 Hasil Uji Hipotesis 

 Hipotesis Path 

Coefficient 

T-

statistics 

P-value Hasil 

H1 Kompetensi→Kualitas 

audit 

0,225 1,130 0,259 Ditolak 

H2 Akuntabilitas→Kualitas 

audit 

0,175 1,117 0,265 Ditolak 

H3 Bukti audit→Kualitas 

audit 

0,426 2,066 0,039 Diterima 

Sumber: Hasil olah data primer tahun 2020 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil hitung bootstrap melalui PLS maka dapat diketahui hasil dari 

penelitian. Hipotesis pertama (h1) yaitu kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit tidak dapat dibuktikan. Hal tersebut dikarenakan hasil dari uji hipotesis 

menyatakan nilai dari t-statistics menunjukkan hasil 0,130 dan nilai tersebut lebih 

kecil dari 1,64. Dapat dilihat juga melalui hasil dari p-value yaitu 0,259. Hasil 

tersebut menunjukkan lebih besar dari 0,05. Nilai dari path coefficient yang 

ditunjukkan yaitu 0,225 yang menyatakan arah positif. Hal ini menjelaskan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan hal tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama (h1) ditolak.  

Hipotesis kedua yaitu akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

tidak dapat dibuktikan. Hal tersebut dikarenakan hasil dari uji hipotesis menyatakan 

bahwa nilai dari t-statistics menunjukkan hasil 0,117. Hasil tersebut lebih kecil dari 

1,64. Hasil dari p-value yang yaitu 0,265. Hasil tersebut menunjukkan lebih besar 

dari 0,05. Nilai dari path coefficient yang ditunjukkan yaitu 0,175 yang menyatakan 
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arah positif. Hal ini menjelaskan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit dan hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua (h2) ditolak. 

Hipotesis ketiga yaitu bukti audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

dapat dibuktikan. Hal tersebut dikarenakan hasil dari uji hipotesis menyatakan bahwa 

nilai dari t-statistics menunjukkan hasil 2,066. Nilai tersebut lebih besar dari 1,64. 

Hasil dari p-value yaitu 0,039. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai dari path 

coefficient yang ditunjukkan yaitu 0,426 menyatakan arah positif. Hal ini 

menjelaskan bahwa bukti audit berpengaruh positif  terhadap kualitas audit dan 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (h3) diterima. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik yang kurang lebih sama 

seperti penelitian ini maka dapat menggunakan variabel lain diluar penelitian dan 

memakai sampel yang lebih luas lagi agar hasil penelitian yang didapat lebih baik lagi 

dan memberikan hasil yang lebih nyata. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menyesuaikan situasi dan kondisi pada KAP tersebut agar mendapatkan responden 

yang lebih banyak lagi. 
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